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Kinerjamanger wanita dipandang lebih inferior daripada manajer pria. Penelitian mengenai perbandingan
kinerja mangjer pria dan wanita selalu menggunakan kinerja kuantitatif (penilaian kinerja oleh perusahaan).
Menurut Lawler (dalam Rabinowitz & Hall, 1977), ada caralain yaitu penilaian kinerja secara kualitatif
(keterlibatan kerja). Penilaian ini mempunyai lingkup yang lebih luas dan hasil yang diperoleh sgjalan
dengan penilaian kinerja kuantitatif.

Dalam penelitian ini, peneliti membandingkan kinerja (keterlibatan kerja) managjer pda dan wanita. Dalam
melakukan kinerjanya, seorang manajer harus menjalankan 4 fungsi utama (perencanaan, pengorganisasian,
pengawasan dan memimpin bawahan) dimanafungsi memimpin memegang peranan terpenting (Baron &
Greenberg, 1990). Menurut Rosener (dalam Gabarro, 1990), ada perbedaan gaya kepemimpinan mangjer
priadan wanita. Manajer priamemiliki gaya kepemimpinan berorientasi tugas atau Memprakarsai Struktur,
sedangkan mangjer wanita berorientasi Tenggang Rasa. Adanya perbedaan gaya kepemimpinan ini
disebabkan proses sosialisasi peran jenis kelamin yang berbeda antara mangjer pria dan wanita. Wanita
ditanamkan nilai-nilai feminin, sehingga gaya kepemimpinannya mengarah kepada gaya kepemimpinan
Tenggang Rasa. Pria ditanamkan nilai-nilai maskulin, sehingga mengarah kepada gaya kepemimpinan
Memprakarsai Struktur. Kedua gayaini walaupun berbeda, tetapi tidak mengarah kepada perbedaan
keterlibatan kerja. Hal terakhir ini tidak didukung oleh Reddin (1970) yang berpandangan bahwa manajer
pria dan wanita seharusnya memiliki gaya kepemimpinan integrasi (kombinasi Memprakarsai Struktur dan
Tenggang Rasa) agar mengarah kepada keterlibatan kerjatinggi.

Berdasarkan hal ini mungkin dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja pria dan wanita dipengaruhi oleh
faktor peran jenis kelamin dan gaya kepemimpinan. Oleh sebab itu, permasalahan umum dalam penelitian
ini, Bagaimana perbandingan gambaran peran jenis kelamin, gaya kepemimpinan dan keterlibatan kerja
antaramanajer pria dan wanita. Variabel penelitian ini adalah variiabel peran jenis kelamin (maskulin,
feminin dan androgini), variabel gaya kepemimpinan (gaya kepemimpinan terpisah, berhubungan, dedikasi
dan integrasi) dan variabel keterlibatan kerja (keterlibatan kerjatinggi dan rendah).

Sampel yang digunakan berjumlah 36 managjer pria dan 33 mangjer wanita. Tehnik pengambilan sampel
secara accidental dan metode pengumpulan data menggunakan 3 kuesioner yaitu Kuesioner Teori
Kebutuhan Dua Faktor Herzberg (mengukur keterlibatan kerja), Skala Maskulin-Feminin (mengukur peran
jenis kelamin) dan Kuesioner Opini Kepemimpinan (mengukur gaya kepemimpinan).

Hasil penelitian menunjukkan ada perbedaan peran jenis kelamin antara manajer pria dan wanita. Mayoritas
manajer pria mempunyai peran jenis kelamin maskulin, sedangkan mayoritas manajer wanita mempunyai
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peran jenis kelamin androgini. Dalam hal gaya kepemimpinan, tidak ada perbedaan antara mangjer priadan
wanita, namun mayoritas mangjer pria dan wanita mempunyal gaya kepemimpinan integrasi. Dalam hal
keterlibatan kerja, tidak ada perbedaan antara mangjer pria dan wanita. Mayoritas mangjer pria dan wanita
dengan keterlibatan kerja tinggi berada pada gaya kepemimpinan integrasi, dengan peran jenis kelamin
maskulin pada manajer pria dan androgini pada manger wanita. Hanya 1 orang mangjer pria yang
mempunyai keterlibatan kerja rendah dan tidak seorang pun manajer wanita yang mempunyai keterlibatan
kerarendah.



